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Majalah adalah salah satu bentuk wacana tulis yang di dalamnya terdapat beberapa artikel dari berbagai kontributor. Majalah harus bisa dipahami dengan mudah oleh pembacanya, oleh karena itu diperlukan penggunaan piranti kohesi yang baik. Kohesi mengacu pada hubungan antara unsur-unsur wacana sehingga memiliki keterkaitan secara padu. Dengan adanya hubungan kohesif tersebut, suatu unsur dalam wacana kemudian dapat diinterpretasikan sesuai dengan keterkaitannya dengan unsur-unsur lain. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan piranti kohesi Rekurrenz beserta fungsinya pada Majalah NADI. Teori yang digunakan dalam menganalisis kohesi Rekurrenz adalah teori Wolfgang Schindler (2006). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari Majalah NADI. Kemudian, data dari penelitian ini merupakan kalimat-kalimat yang mengandung piranti kohesi Rekurrenz yang telah ditemukan pada majalah NADI. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca catat. Lalu selanjutnya dilakukan proses analisis data menggunakan metode agih, dengan metode tersebut, maka analisisnya dilakukan secara berurutan mulai dari menyeleksi data, menganalisis data berdasarkan teori yang digunakan, kemudian yang terakhir menyimpulkan hasil analisis data. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 297 kalimat yang menggunakan kohesi Rekurrenz. Dengan rincian yakni 182 penggunaan piranti kohesi Rekurrenz menggunakan pengulangan penuh dan 115 penggunaan kohesi Rekurrenz dengan menggunakan pengulangan sebagian. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan piranti kohesi Rekurrenz menggunakan pengulangan penuh lebih mendominasi dibandingkan dengan pengulangan sebagian. Kedua bentuk kohesi Rekurrenz berfungsi untuk memberikan penekanan pada kata yang menjadi topik pembicaraan, sehingga sebuah majalah lebih mudah dipahami.
Kata Kunci: Analisis Wacana,Reiterasi,Majalah NADI

Abstract






Sebagai mahluk sosial, manusia selalu melakukan komunikasi dalam kesehariannya. Jika dilihat dari segi pemakaiannya, komunikasi dibedakan atas komunikasi verbal dan non verbal (Setiawan, 2012:15). Dalam komunikasi terdapat sebuah pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh pembaca atau penulis. 
Dalam berkomunikasi manusia membutuhkan bahasa. Karena bahasa merupakan sebuah alat dalam berkomunikasi. Kemudian dijelaskan lebih lanjut oleh Gorys Keraf (1997:1) bahwa bahasa merupakan sebuah alat atau media yang digunakan dalam proses komunikasi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang ditujukan kepada antar anggota masyarakat berupa bunyi. Kemudian Menurut Pelz (2002: 23) Die Sprache ermöglicht es den Menschen, ihre eigene Situation, ihre eigenen Sinneswahrnehmungen, ihre Standort usw, zu benennen’ yang memiliki makna bahasa memungkinkan manusia untuk menunjukkan situasinya sendiri, tanggapannya sendiri, lokasinya dan lain-lain. 

Salah satu sarana yang digunakan dalam berkomunikasi adalah wacana. Cook (1989:6-7) berpendapat bahwa wacana merupakan penggunaan bahasa dalam komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Untuk membuat sebuah wacana yang utuh dalam segi bentuknya dan dapat dipahami oleh pembacanya, maka diperlukan penggunaan piranti kohesi yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Linke, dkk (1996: 215) yang menyatakan bahwa hubungan antar kalimat dalam kebanyakan kasus ditentukan oleh unsur bahasa, unsur bahasa yang dimaksud adalah hubungan sintaksis dan semantik yang jelas. Dalam penelitian yang dilakukan kali ini, lebih memfokuskan pada pembahasan sintaksisnya yaitu kohesi, dimana kohesi merupakan unsur sintaksis yang menjadi aspek penting dalam penyusunan sebuah wacana. Suatu teks atau wacana dikatakan benar- benar kohesif apabila terdapat kesesuaian bentuk bahasa terhadap konteks (situasi luar bahasa), apabila tidak sesuai, maka akan menghasilkan teks atau wacana yang tidak kohesif. Terdapat 6 bentuk Piranti kohesi menurut Wolfgang Schindler (2006), yaitu Rekurrenz (reiterasi), ProFormen (pronomina), Substitution (substitusi), Artikel, Konnexion (kata hubung) dan Ellipse (pelesapan). Dalam Penelitian ini peneliti hanya berfokus pada bentuk penggunaan piranti kohesi Rekurrenz (Pengulangan). Penggunaan kohesi Rekurrenz dalam wacana sangat diperlukan karena penting memberikan penekanan dalam sebuah konteks yang sesuai (Sumarlam 2003:35).
Pengulangan berasal dari bahasa Latin yaitu recurrere, yang berarti berjalan mundur tetapi juga kembali, mengulang dirinya kembali dan juga merujuk ke masa lalu. Wolfgang Schindler (2006:12) menjelaskan bahwa terdapat dua istilah Rekurrenz atau pengulangan, yaitu Rekurrenz dalam arti luas adalah pengulangan elemen linguistik pada tingkat yang berbeda, yaitu; suara, bagian kata, kata, frasa dan lain-lain, lalu istilah Rekurrenz dalam arti sempit yaitu yang paling sering digunakan dalam teks linguistik yaitu pengulangan penuh dan pengulangan sebagian, di mana pengulangan dilakukan pada kata yang sama.  Dalam penelitian ini, peneliti meneliti penggunaan Rekurrenz penuh dan sebagian, karena berdasarkan Schindler (2006:112), pengulangan jenis ini adalah yang paling sering digunakan dalam teks linguistik. 
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai Rekurrenz dalam arti sempit berdasarkan Schindler (2006):

Lexemrekurrenz mit Korreferenz  = Pengulangan Penuh

Pengulangan kata dengan referensi yang benar (pengulangan dalam arti yang lebih sempit) adalah ketika kata atau frasa yang sama muncul berulang kali. Rani (2006:130) menjelaskan bahwa ulangan penuh adalah ketika satu fungsi diulang tanpa menambahkan atau mengurangi bentuk, bagian yang diulang secara penuh biasanya adalah kata kunci yang diberi penekanan. Perhatikan contoh di bawah ini :

(26) Gestern habe ich einen Vogel beim  Nestbau beobachtet. Der Vogel war ganz klein, hat aber trotzdem ziemlich große Zweigen angeschleppt. Dieser Vogel(...). ‘kemarin saya melihat seekor burung membangun sarang. Burung itu sangat kecil,meskipun	demikian sanggup membawa cabang atau ranting yang cukup besar. Burung ini (...).

(27) (...) er war also vom Angeln nach Hause gekommen und in die Küche gelaufen, in der Erwartung,die Mutter dort beim Kochen anzutreffen, und da war die Mutter nicht mehr vorhanden, nur noch ihre Schürze war vorhanden, sie hing über der Lehne des Stuhls. Die Mutter sei weg, sagte der Vater, sie habe für längere Zeit verreisen müssen. [aus: P. Süßkind,„DieTaube“]
(...) dia pulang dari memancing kemudian berlari ke dapur berharap menemukan ibunya di sana yang sedang memasak, dan di sana ibunya sudah tidak ada lagi, hanya celemeknya yang tersisa, celemek itu tergantung di sandaran kursi. Sang ibu sudah pergi, kata sang ayah, dia harus berpergian untuk waktu yang lama’

(28) Pias Mutter brachte die Speisen mit und Kunos Mutter dieGetränke.
‘Ibu Pia membawa makanan dan Ibu Kuno   membawa minuman’
Wolfgang Schindler (2006:14) menjelaskan bahwa pada contoh (26) dan (27) pengulangan kata yang sama ditambahkan Indefinit artikel dan Definit artikel serta memiliki identitas referensi juga.  Identitas referensi atau Korreferenz adalah ketika dua ekspresi linguistik yang berbeda merujuk pada hal yang sama dalam sebuah kalimat atau ucapan. Dalam Wissen.de dijelaskan bahwa “Eigenschaft mehrerer unterschiedlicher Nominalphrasen, die sich auf das gleiche außersprachliche Objekt oder denselben außersprachlichen Sachverhalt beziehen „ yang artinya Properti dari beberapa frase nomina berbeda yang merujuk pada objek ungkapan kebahasaan dan non kebahasaan.

  2. Lexemrekurrenz mit Rekurrenz eines “thematischen Bereichs” = partielle Rekurrenz (pengulangan sebagian)
 
Pengulangan sebagian adalah ketika sebuah kata diulang dengan bentuk yang lain namun tetap memiliki dasar yang sama. Sejalan dengan 
Wolfgang  Schindler (2006:15) yang  menyatakan bahwa pengulangan sebagian adalah ketika kata dasar diulang dalam berbagai bentuk baik menggunakan komposita maupun derivasi. Komposita adalah gabungan dari dua kata yang membentuk kata baru sedangkan derivasi	adalah penambahan awalan dan akhiran pada kata dasar. Dalam Bahasa Jerman, penambahan awalan (Präfix) dan akhiran (Suffix) dapat merubah makna dan kelas kata. Penjelasan dan contoh mengenai Derivasi dijelaskan dalam	 Jurnal Yuwenda Dya Linelejan (2018)	yang berjudul „	das Derivationalaffix in den Adjektiven, Nomen und Verben Im Roman Der Meister“ Yaitu ; misalnya kata kerja schenken (menghadiahkan) akan berubah maknanya jika ditambahkan awalan ge menjadi das Geschenk (Hadiah). Dapat dilihat dalam contoh di atas kelas katanya berubah, yaitu kata kerja (das Verb) berubah menjadi kata benda (das Nomen). Kemudian selanjtunya, perhatikan contoh dalam Schindler (2006):

 (29) Mutter ... mütterlich ... Mutterschaft ... Mutter-Tochter-Verhältnis ... bemuttern...

(30) Pias Mutter ist bei einer Speditionsfirma angestellt.. Die Mutter meines Freundes arbeitet halbtags als Programmiererin. Mütter [‚Mütter im allgemeinen‘] sind heute überwiegend berufstätig.
‘Ibu Pia bekerja di sebuah perusahaan ekspedisi. Ibu teman saya bekerja paruh waktu sebagai Programmer. Saat ini, para Ibu sebagian besar aktif (ibu pada umumnya)’.

Dalam contoh (29) kata dasarnya adalah Mutter, kemudian diulang dalam berbagai bentuk yaitu mütterlich (keibuan), Mutterschaft (Materniti), Mutter-Tochter- Verhältnis (ibu dalam hubungan dengan anak), bemuttern (menjadi ibu). Kemudian pada contoh (30) adalah pengulangan tanpa objek referensi dan diulang dalam bentuk yang berbeda yaitu Mutter (singular) dan Mütter (plural). Dalam contoh (30) tidak terdapat Identitas Refrensi, dikatakan demikian karena ‘Mutter’ yang dibicarakan adalah berbeda-beda, berikut penjelasannya :
Mutter yang pertama adalah menjelaskan tentang Pias Mutter (ibunya Pia)
Mutter yang kedua adalah menjelaskan tentang Die Mutter meines Freundes (ibu teman saya)
Mütter yang ketiga adalah bentuk plural dan dalam kalimat ketiga menjelaskan Mütter secara umum. Dalam penelitian ini, data yang dipakai adalah kalimat-kalimat yang mengandung kohesi Rekurrenz dalam artikel-artikel di Majalah NADI.
Majalah NADI ( Nachrichten für Alumni über Deutschland und Indonesien) adalah sebuah majalah yang menceritakan tentang segala hal yang berkaitan dengan Negara Jerman dan Indonesia. Seperti halnya bahasa, budaya, ekonomi, politik dan berita terbaru lainnya. Hal yang unik dalam Majalah NADI adalah penggunaan dua bahasa pada artikel-artikelnya, yaitu bahasa jerman dan bahasa indonesia. Selain itu, majalah NADI juga menceritakan tentang pengalaman Alumni penerima beasiswa DAAD (Deutscher Akademischer Austauschdienst) atau Dinas Pertukaran Akademis jerman, yakni organisasi bersama dari Institut Pendidikan Tinggi dan Asosiasi Mahasiswa Jerman di mana tujuan dari organisasi ini adalah meningkatkan kerjasama akademis di seluruh dunia terutama melalui pertukaran mahasiswa, akademisi dan ilmuwan. Pada penelitian ini peneliti memilih edisi Tahun 2019. Majalah NADI edisi Ernährung Tahun 2019 merupakan edisi terbaru yang diterbitkan oleh DAAD. Tema yang diusung kali ini sangatlah menarik, yaitu Ernährung atau Pangan. Thomas Zettler yang merupakan pimpinan kantor perwakilan DAAD Jakarta mengatakan bahwa „Hinter dem Wort "Ernährung" verbergern sich sehr viele verschiedene Aspekte. Ernährung ist eng verbunden mit Tätigkeiten wie produzieren, Pflanzen    anbauen    oder    Vieh    halten,ernten ,Kompost und Düngemittel gebrauchen und so weiter. Nicht nur das, es verbergern sich hier auch kulturelle und soziale Werte und Einstellungen. Jadi di balik kata pangan terdapat sangat banyak aspek yang berbeda. Pangan terkait erat dengan aktivitas seperti produksi; bercocok tanam atau berternak; memanen; menggunakan kompos dan pupuk dan sebagainya. Tidak hanya itu, kata pangan juga terkandung nilai serta sikap kultural dan sosial disini. Oleh karenanya, majalah edisi ini sangat menarik untuk dijadikan bahan bacaan.
Sebelumnya, kajian mengenai kohesi sebagai bagian dari penelitian bukanlah hal yang baru. Sudah ada penelitian sebelumnya yang mengkaji kohesi, misalnya ; Penelitian pertama dilakukan oleh Timur Yuni Sugesti dari Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2017 dengan judul “Penanda Kohesi Referensi Bahasa Jerman Dalam Roman Träume Wohnen Überall Karya Carolin Philipps. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk penanda kohesi referensi bahasa Jerman yang terdapat dalam roman Träumen wohnen überall dan (2) fungsi penanda kohesi referensi bahasa Jerman yang terdapat dalam Träumen wohnen überall. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini yaitu semua lingual penanda kohesi referensi bahasa Jerman. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca-catat. Analisis data menggunakan metode agih, dimana metode agih adalah metode yang alat penentunya merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan. Lalu Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa (1) ada empat jenis bentuk perangkat kohesi referensi yang terdapat dalam bab pertama roman Träume wohnen überall yaitu :
(a) penanda kohesi referensi persona (er, sie, es, dan sie (Pl) (b) penanda kohesi referensi demonstratif waktu (seit Jahren, jetzt, gestern, gerade, heute, immer, niemals, morgens dan abends) (c) penanda kohesi referensi demonstratif tempat (hier unten, dort, oben, hinauf, vorwärts, hier oben, da unten dan da) dan(d) satu data penanda kohesi referensi komparatif (wie). (2) Perangkat kohesi referensi tersebut memiliki lima fungsi, yaitu (a) fungsi penunjukan anaforis 88 data; (b) fungsi penunjukan kataforis sembilan data; (c) fungsi penunjukkan eksoforis (persona dan tempat) 15 data; (d) fungsi penanda hubungan waktu 12 data; dan (e) komparatif satu data. Lalu penelitian kedua adalah sebuah Tesis yang ditulis oleh Sri Widyarti Ali dari Universitas Sebelas Maret, Surakarta tahun 2010 dengan judul „Penanda Kohesi Gramatikal Dan Leksikal Dalam Cerpen ”The Killers” Karya Ernest Hemingway“. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepaduan wacana yang didukung oleh aspek kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam cerpen ”The Killers” karya Ernest Hemingway. Penyediaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode simak dan teknik catat sebagai teknik lanjutan. Sumber datanya adalah cerpen yang berjudul The Killers karya Ernest Hemingway, sedangkan data yang dianalisis berupa klausa atau kalimat yang mengandung penanda kohesi gramatikal dan leksikal dalam wacana cerpen tersebut. Dalam menganalisis data digunakan metode distribusional dengan teknik BUL (Bagi Unsur Langsung) dan dilanjutkan dengan penerapan beberapa teknik lanjutan, seperti teknik ganti dan teknik ubah ujud. Dari hasil analisis data, disimpulkan bahwa wacana cerpen The Killers merupakan sebuah wacana yang padu karena didukung oleh penanda kohesi gramatikal dan leksikal. 

Dalam wacana ini ditemukan adanya empat aspek kohesi gramatikal, yaitu kohesi referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. 

Kohesi gramatikal ini didominasi oleh penggunaan aspek referensi sebanyak 91,1%, kemudian aspek konjungsi 6,49%, aspek elipsis 2,04%, dan aspek substitusi 0,37%. Selain itu, dalam   wacana   ini   juga   terdapat   aspek   kohesi leksikal, yaitu repetisi sebanyak 22,5%, sinonim 20%, hiponim 12,5%, antonim 32,5%, dan meronimi 12,5%. Masing- masing aspek dari kohesi, baik kohesi gramatikal maupun kohesi leksikal ini memiliki peran dalam 

pembentukan teks dalam wacana, sehingga wacana dapat tersusun secara koheren. 

Persamaan dari penelitian terdahulu yang relevan dan penelitian saat ini adalah sama-sama membahas atau meneliti kohesi, namun penelitan pertama hanya membatasi pada kohesi referensi saja, lalu penelitian kedua membahas kohesi gramatikal dan leksikal dan penelitian saat ini hanya berfokus pada penggunaan kohesi Rekurrenz saja.





Penelitian ini menggunakan pendekatan dan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Judith Preissle dalam Cresswell (1998:24) menyatakan bahwa penelitian kualitatf merupakan penelitian yang menghasilkan data yang tidak dapat diperoleh dalam penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan kohesi Rekurrenz (pengulangan) dalam majalah NADI edisi Ernährung Tahun 2019 beserta pendeskripsian fungsi penggunaan piranti kohesi Rekurrenz dalam Majalah NADI edisi Ernährung Tahun 2019. Lalu, sumber data dalam penelitian ini didapat dari Majalah NADI edisi Ernährung Tahun 2019 halaman 1-43. Sedangkan data dalam penelitian ini adalah kalimat yang menggunakan piranti-piranti kohesi Rekurrenz (pengulangan). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Teknik baca adalah kegiatan menerima informasi dari sumber tertulis. Menyimak dan membaca sebenarnya mempunyai persamaan; kedua-duannya bersifat reseptif (Brooks dalam Tarigan 1986: 4); bedanya: menyimak menerima informasi dari sumber lisan, sedangkan membaca menerima informasi dari sumber tertulis. Dengan perkataan lain: menyimak menerima informasi dari kegiatan berbicara, sedangkan membaca menerima informasi dari kegiatan menulis, teknik baca ini dilakukan untuk memahami keseluruhan isi Majalah NADI edisi Ernährung Tahun 2019. Kemudian hasil pembacaan tersebut dijadikan dasar untuk pengklasifikasian data berdasarkan bagian-bagian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya adalah teknik catat, teknik ini adalah teknik lanjutan dari teknik baca, di mana pada tahap ini peneliti mencatat semua kalimat-kalimat yang mengandung kohesi Rekurrenz.

Kemudian setelah itu peneliti melakukan analisis data. Dalam menganalisis data digunakan metode agih, yaitu sebuah metode di mana alat penentunya merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto 1993:15), dalam hal ini bahasa yang dimaksud adalah bahasa Jerman. Dengan metode tersebut maka analisisnya adalah sebagai berikut.

1.	Menyeleksi Data
Pada tahap ini peneliti mengklasifikasikan data berdasarkan jenis dari piranti kohesi Rekurrenz, yaitu kohesi Rekurrenz dalam bentuk pengulangan penuh dan pengulangan sebagian.
Contoh :
Pengulangan Penuh
Wo auf der Welt gibt es Kinder, die von Geburt an nach Gemüse verlangen? Tatsache ist doch, dass kaum Kind Gemüse mag, ein Kind muss an Gemüse erst gewöhnt werden.
‚Mana ada anak yang lahir lalu suka dan minta sayuran? Hampir semua tidak suka dengan sayuran, sehingga harus dilatih untuk makan sayuran’

Dalam contoh di atas dapat dilihat bahwa  kata ‘Gemüse‘ diulang secara penuh dan diulang hanya sebanyak 3 (tiga) kali.
pengulangan sebagian

Spargelzeit in Deutschland in allen Lebensmittelgeschäften und Supermärkten sowie an eigens errichteten Ständen am Straßenrand wird Spargel (Asparagus officinalis) verkakuft.
‘ musim asparagus di jerman. Di semua toko bahan makanan dan pasar swalayan serta di warung-warung yang khusus didirikan di tepi jalan orang berjualan asparagus (Asparagus officinalis).‘

Dalam contoh di atas pengulangan dilakukan pada kata ‚ Spargelzeit- Spargel. Dikatakan pengulangan sebagian karena ada pengurangan pada kata selanjutnya yaitu Spargelzeit kemudian diulang menjadi Spargel.

2.	Menganalisis Data
Dalam menganalisis data, terdapat dua langkah yang dilakukan setelah proses menyeleksi data selesai. Dua langkah tersebut adalah,
1.	Menghitung jumlah kohesi Rekurrenz yang ditemukan pada Majalah NADI edisi Ernährung Tahun 2019 halaman 1-43 berdasarkan jenisnya.
2.	Menghitung berapa kali kemunculan Kohesi Rekurrenz dalam Satu Paragraf.
3.	Menyimpulkan Data




Pada bab ini akan berisi  data  berupa   kalimt  yang menggunakan kohesi rekurrenz  dalam Majalah NADI  edisi Ernährung Tahun 2019. Tidak hanya itu,  pada bab ini juga akan dijelaskan tentang hasil penelitian berdasarkan fokus permasalahan yang telah dijabarkan dalam bab pendahluan. 

Dalam Majalah NADI 2019 Edisi Ernährung   penelitian dilakukan pada bagian Im Fokus di mana bagian ini merupakan fokus tema yang diangkat yaitu „Ernährung“ atau „Pangan“ . Dalam bagian Im Fokus  terdapat 8 judul artikel , yaitu ;

1.	Indonesia, Kepulauan Kuliner ( Der Kulinarische Archipel )
2.	Kopi Made in ASEAN (Kaffee Made in ASEAN)
3.	Warna-Warni Jajanan Pasar (Süß und bunt- das “Naschwerk vom Markt”)
4.	Menjadi	Vegetarian	di	Kota	Urban (Vegetarisch Leben in Der Großstadt)
5.	“Asparagus” dari Papua (Der “ Spargel” aus Neuguinea)
6.	IndORGANIC- Pertanian Organik di Indonesia? (IndORGANIC- Organischer Landbau in Indonesien?)
7.	Jejaring untuk Petani (Ein Netzwerk für die Landwitschaft)
8.	Orang Batin: Akses pangan di Hutan Restorasi (Ernährungssicherung im Regenwald)





Die	endlosen	Variationen	von Chilipastenzubereitung ,sei es mit Gewürzen als Ansatz für ein Fleischgericht oder als scharfe Beilangeßofen bilden zurzeit vielleicht such den common sense , wenn man dan Fundament einer modernen indonesischen Küche sucht. Kochsendungen sind auch im indonesischen Fernseher sehr beliebt,darunter findet sich auch die Erfolgreiche Serie “SambalIndonesia“
‚Dewasa ini sambal dengan berbagai variasinya, apakah dicampur dengan sayur sebagai cocolan ikan (bakar) atau sebagai sambal saja boleh menjadi faktor penentu cita rasa masakan Indonesia modern. Tak heran bila acara masak-memasak di Televisi Indonesia sangat disukai, misalnya acara serial sukses „Sambal Indonesia“ 





Die Verwendung von sowohl natürlichen als auch syntetischen	Farbstoffen	als Lebensmittelzusatzstoffe ist mit der Verordnung des Gesundheitsministeriums (permenkes) Nr. 033 von 2012 über Lebensmittelzusatzstoffe sowie mit der Verordnung der Staatlichen Behörde für Arznei-und Lebensmittelaufsicht (BPOM) Nr.37 von 2013 über die Höchstgrenze für Lebensmittelzusatzstoffe für Farbstoffe geregelt.

‚Penggunaan zat pewarna baik alami maupun sintetik sebagai bahan tambahan makanan telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 033 Tahun 2012 mengenai bahan tambahan makanan dan peraturan kepala BPOM Nomor 37 Tahun 2013 mengenai batas maksimum bahan tambahan pangan pewarna‘ 

Data (2) diambil dari artikel yang berjudul „Warna- Warni Jajanan Pasar (Süß und bunt-das „Nachswerk vom Markt“)“. Artikel tersebut menceritakan tentang berbagai jenis jajanan pasar khas Indonesia yang warna-warni, di mana warna yang beragam dalam jajanan yang digunakan tidak selalu alami. Pada artikel ini ditemukan pengulangan pada dua kata benda , yaitu der Verordnung (peraturan) dan  Lebensmittelzusatzstoffe (bahan tambahan makanan)
Data(3)

Wo auf der Welt gibt es Kinder, die von Geburt an nach Gemüse verlangen? Tatsache ist doch, dass kaum Kind Gemüse mag, ein Kind muss an  Gemüse erst gewöhnt werden.
‚Mana ada anak yang lahir lalu suka dan minta sayuran? Hampir semua tidak suka dengan sayuran, sehingga harus dilatih untuk makan sayuran’





Er war lang Zeit,bis zur Ankunft der aus Mittel- und dem Nördlichen Südamerika stammenden Süßkartoffel (Ipomea batatas), der wichtigste Kohlehydratylieferent für die Bewohner Melanesiens und ist auch in Gegenden, in denen die Süßkartoffel die Hauptnaharung liefert,immer nich jene Speise, die man Gästen vorsetzt und bei anderen zeremoniellen Gelegenheit serviert.
‚Baru lama setelah itu ubi jalar (Ipomea batatas), sumber karbohidrat terpenting bagi para penduduk kawasan Melanesia, tiba dari Amerika Tengah dan dari bagian utara Amerika Selatan. Di tempat- tempat ubi jalar menjadi makanan pokok, umbi- umbian tersebut hingga kini menjadi makanan yang dihidangkan untuk keperluan upacara.‘





Weche Wertemodelle und –konstellationen vertreten inbesondere nicht –staatliche Aktuere in Indonesien, und wie werden sie etabliert? Diesen Fragen soll im folgenden nachgegangen werden, um das Potential organischen Lanbdaus in Indonesien einzuschätzen, und zugleich einen einblickin das trandisziplinäre Forschungsprojekt indORGANIC zuvermitteln.
‚Model dan kostelasi nilai yang bagaimana yang dijadikan dasar khususnya oleh pelaku non pemerintah di Indonesia? Dan bagaimana model dan konstelasi tersebut tercipta? Dua pertanyaan tersebut dibahas di bawah ini dengan tujuan untuk menilai potensi pertanian organik di Indonesia dan sekaligus untuk melihat lebih dekat IndORGANIC yang bersifat lintas disiplin tersebut.‘




Solche Leckereien sind auch bei Reisenden beliebt, die in einer bestimmte Region unterwegs sind oder wenn sie, etwa in den Feiertagen am Ende des Fastenmonats Ramadan , nach Hause zur Familie fahren. Oder wie ich während meines Urlaubs um den Feiertag Idul Adha im August 2019.
‚Jajanan pasar saat ini menjadi salah satu incaran para pelancong ketika berwisata pada suatu daerah atau saat mudik. Seperti saat liburan Idul Adha

Data (6) diambil dari artikel yang sama dengan data (2), di mana di paragraf ini ditemukan penggunaan pengulangan sebagian, pengulangan terjadi pada kata benda Feiertagen-Feiertag. 




Die Idee einer vegetarischen Lebensweise steht hingegen nicht nur für die Achtung von anderen Lebenwesen sondern auch für das Einfache, das sich eben durch Einfacheit auszeichnet und nicht durch das Besondere.
‚konsep menjadi vegetarian itu selain menghormati hak hidup mahluk lain adalah juga konsep kesederhanaan, yang biasa saja bukan yang          istimewa.‘




Nationale Identität definiert sich auch über Nahrung in Indonesien ist Reis das zentrale Nahrungsmittel. So zeigt etwa das Sprichtwort “kalau belum makan nasi, belum makan” die besondere Bedeutung, die der Reis im indonesischen gastrosophischen System einnimmt.
‚jati dari bangsa dapat didefinisikan juga melalui makanan. Di Indonesia nasi merupakan makanan pokok. Tak heran jika Indonesia dikenal dengan ungkapan “belum makan kalau belum makan nasi”. Ungkapan ini menunjukkan pentingnya posisi nasi dalam khazanah pangan Indonesia.‘





In Jakarta und auch in anderen großsen Städten sind mir verschiedene Gruppierungen von Vegetariern bekannt. Anhanger des buddhistischen Zweiges Maitreiya haben etwa ein Netzwerk von Restaurants aufgebaut, in denen aussließlich vegetarische Gerichte angeboten werden. Man brauscht nur einen Mausklick in Google zu tun, wenn man ein ausgewiesen vegetarisches Restaurant sucht.
‚Di Jakarta dan juga kota-kota besar saya tahu ada beberapa kelompok vegetarian, kalau di kalangan agama Buddha ada jaringan restoran yang dikelola oleh penganut Buddha Meitreiya. Tinggal membuka laman google apabila mencari restoran khusus vegetarian.‘





Spargelzeit in Deutschland in allen Lebensmittelgeschäften und Supermärkten sowie an eigens errichteten Ständen am Straßenrand wird Spargel (Asparagus officinalis) verkakuft.
‘ musim asparagus di jerman. Di semua toko bahan makanan dan pasar swalayan serta di warung- warung yang khusus didirikan di tepi jalan orang berjualan asparagus (Asparagus officinalis).‘
Data (10) diambil dari artikel yang membahas tentang tanaman pangan dari Papua yang mirip dengan asparagus dari Jerman. Dalam artikel tersebut ditemukan tidak hanya pengulangan penuh , tetapi juga pengulangan sebagian, yaitu pada kata benda Spargelzeit (musim asparagus)-Spargel (asparagus). Dikatakan pengulangan sebagian karena kata tersebut memiliki kata dasar yang sama yaitu; Spargel . Pengulangan sebagian terjadi dengan mengurangi kata sebelumnya yaitu Spargelzeit menjadi Spargel.

Data 1-5 menunjukkan menunjukkan Kohesi Rekurrenz dengan menggunkan pengulangan penuh, yaitu kata; Indonesischen, Lebensmittelzusatzstoffe ,der Verordnung, Süßkartoffel. Gemüse dan indonesischen . hal ini sesuai dengan definisi Wolfgang Schindler (2016:14) mengenai pengulangan penuh yaitu
„Das gleiche Wort (die gleiche Wortfolge) tritt wiederholt auf“ yang artinya kata (frase) muncul berulang kali. Contoh pengulangan penuh dalam Teori Wolfgang Schindler (2006:15) :   (28) Pias Mutter brachte die Speisen mit und Kunos Mutter die Getränke.‘ Ibu Pia membawa makanan dan Ibu Kuno membawa minuman’. Dapat dilihat dalam contoh (28) kata ‚ Mutter‘ diulang dua kali. Kemudian dalam Majalah NADI Edisi Ernährung Tahun 2019, dalam satu paragraf ulangan kata yang sama hanya terjadi dua sampai tiga kali. Pengulangan yang berlebihan dapat menimbulkan kebosanan. Dalam Majalah NADI ditemukan 182 bentuk pengulangan penuh.

Data 6-10 adalah penggunaan ulangan sebagian yaitu : Feiertagen- Feiertag, Einfache-Einfacheit , Nahrung- Nahrungsmittel, Restaurants- Restaurant, Spargelzeit- Spargel, dapat dilihat bahawa konstruksi katanya berubah, namun tetap memiliki kata dasar yang sama. Perubahan dapat terjadi dengan menambahkan awalan dan akhiran serta perubahan bentuk dan bentuk singular ke bentuk Plural ataupun sebaliknya. Hal ini sesuai dengan Teori Wolfgang Schindler (2006:15) yang menyatakan bahwa pengulangan sebagian adalah ketika kata dasar diulang dalam berbagai bentuk baik menggunakan komposita atau derivasi dan singular maupun plural. Komposita adalah gabungan dari dua kata yang membentuk kata baru sedangkan derivasi adalah penambahan awalan dan akhiran pada kata dasar. Sehingga pengulangan dapat berupa derivasi, seperti : (Feiertagen- Feiertag), (Restaurants- Restaurant) (Einfache-Einfacheit), dan komposita, seperti; (Nahrung- Nahrungsmittel) dan (Spargelzeit- Spargel). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 115 bentuk penggunaan ulangan sebagian dalam Majalah NADI.
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